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 Abstract: Istishna' and salam are sale and purchase 

contracts that exist in Islamic banking. Activities 

carried out by Islamic banking include raising funds, 

channeling funds, buying, selling and guaranteeing 

risks and other activities. The advantage of using salam 

and istishna contracts can make it easier for KWT, 

especially in the field of agriculture in financing 

Empowerment to the Community aims to provide 

knowledge to the Yosomakmur Prosperous Women 

Farmers group in Yosodadi sub-district, East Metro city 

of Metro in financing istishna' and salam for the 

development of existing programs at KWT and how the 

terms and conditions of financing istishna'and salam. 

Empowerment to the community is carried out using the 

Asset Based Community Development (ABCD) method, 

which is an approach to community service with the 

orientation that the community has the desire to 

recognize and utilize all the strengths and media 

facilities owned for the good of the community. The 

results of the Community Empowerment activities in the 

Yosomakmur Prosperous Farmer Women's Group 

regarding the Socialization of Istisna & Salam Products 

to Support the Financing of Agricultural Equipment & 

Materials. The Community Empowerment has gained 

knowledge and experience on the financing of the salam 

istishna contract that the financing can develop in the 

field of agriculture which is in accordance with the 

KWT program from the socialization. KWT already has 

products such as kohe fertilizer, magot, and tea that can 

be marketed widely. 
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Abstrak  

Akad istishna’ dan salam merupakan akad jual beli yang ada diperbankan syariah. Kegiatan yang 

dilakukan perbankan syariah antara lain adalah penghimpunan dana, penyaluran dana, membeli, 
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menjual dan menjamin atas resiko serta kegiatan-kegiatan lainnya. Keuntungan menggunakan akad 

salam dan istishna bisa mempermudah KWT terutama pada bidang petanian dalam pembiayaan 

Pemberdayaan kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada kelompok 

Wanita tani yosomakmur berkah Sejahtera dikelurahan Yosodadi kecamatan Metro timur kota 

Metro dalam pembiayaan istishna’ dan salam untuk pengembangan program yang ada pada KWT 

dan bagaimana syarat dan rukun pembiayaan istishna’dan salam. Pemberdayaan kepada 

masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode Asset Based Community Development (ABCD) 

yakni pendekatan pengabdian kepada masyarakat dengan orientasi agar masyarakat memiliki 

keinginan untuk mengenali dan memanfaatkan segala kekuatan dan media sarana yang dimiliki 

untuk kebaikan masyarakat tersebut. Hasil dari kegiatan Pemberdayaan Masyarakat pada 

kelompok wanita tani yosomakmur berkah Sejahtera mengenai Sosialisasi Produk Istisna & Salam 

Untuk Mendukung Pembiayaan Alat-Alat & Bahan Pertanian. Pada Pemberdayaan Masyarakat 

telah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman terhadap pembiayaan akad salam istishna   bahwa 

pembiayaan tersebut bisa mengembangkan pada bidang pertanian yang notabennya sesuai dengan 

program KWT dari sosialisasi tersebut. Pada KWT telah memiliki produk-produk seperti pupuk 

kohe,magot,dan teh yang bisa dipasarkan secara luas. 

 

Kata Kunci : Salam, Istishna’, KWT. 

 

PENDAHULUAN  

Kelompok Wanita Tani (KWT) ini memiliki nilai yang aktif dan baik dalam progresnya, 

walaupun belum lama terbentuk. Kelompok tersebut dibentuk oleh desa sebagai salah satu program 

pemberdayaan wanita dengan tujuan menjadi wadah berkumpul, bersilaturahmi, bertani bersama, 

menambah pengetahuan akan pertanian, dan pengelolaan hasil pertanian.  
Kelompok Wanita Tani Yosomakmur Berkah Sejahtera RT. 34 Kelurahan Yosodadi 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro beranggotakan 22 orang diketuai oleh ibu Nurul Hidayati 

memiliki kendala dalam modal mengembangkan produk tanaman pangan dan perlu adanya benih 

maupun alat-alat penunjang aktivitas pertanian. Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan 

literasi perbankan syariah yang baik pada pemahaman akad salam dan istishna’, syarat dan rukun 

terhadap akad salam dan istishna’ dan mekanisme dalam terlaksananya akad salam dan istishna’.  
Pembiayaan istishna’dan salam dapat digunakan untuk pembiayaan alat-alat dan bahan 

pertanian kelompok wanita tani memudahkan dalam pembuatan produk seperti pupuk 

kohe,magot,dan teh. Dalam hal ini tim pemberdayaan ditemani oleh praktisi dari BPRS Metro 

Madani pada kegiatan ini memberikan penjelasan secara detail mengenai pembiayaan di Bank 

Syariah Metro Madani menggunakan akad salam dan istishna’. 
Tujuan dari pemberdayaan ini adalah untuk mengetahui literasi perbankan syariah dan 

pemahaman pembiayaan terkait pembeliaan alat-alat dan bahan pertanian pada kelompok wanita 

tani (KWT) tersebut dan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya kelompok wanita 

tani (KWT) akan pentingnya literasi perbankan syariah mengenai produk perbankan dan merubah 

mindset mereka agar menggunakan akses lembaga keuangan berbasis syariah secara tepat.  

METODE  

Pemberdayaan kepada masyarakat mengenai sosialisasi produk istisna & salam untuk 

mendukung pembiayaan alat-alat & bahan pertanian pada Kelompok Wanita Tani Yosomakmur 
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Berkah Sejahtera Kelurahan Yosodadi Kecamatan Metro Timur Kota Metro yang dilaksanakan 

satu hari yaitu pada tanggal 15 November 2023. Kegiatan ini dilakukan pendampingan langsung 

kepada Masyarakat dengan beberapa teknik yaitu sosialisasi dengan menjelaskan materi dan 

memberikan pemahaman kepada kelompok wanita tani. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini pendekatan dengan memberikan pemahaman 

materi istisna’ dan salam kepada kelompok wanita tani, agar masyarakat memiliki keinginan untuk 

mengenali dan memanfaatkan pembiayaan pada perkembangan kelompok Wanita tani di yosodadi 

untuk kebaikan masyarakat tersebut. 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM adalah Metode Asset-Based Community 

Development (ABCD), yakni pendekatan pengabdian kepada masyarakat dengan orientasi agar 

masyarakat memiliki keinginan untuk mengenali dan memanfaatkan segala kekuatan dan media 

sarana yang dimiliki untuk kebaikan masyarakat tersebut. Implementasi tersebut maka dapat 

dipetakan pelaksanaan program pemberdayaan ini dengan beberapa tahapan yaitu: 

1. Melakukan sosialisasi dengan memberikan pemahaman terkait pembiayaan akad yang ada 

pada perbankan syariah,manfaat pembiayaan ini untuk mendukung perkembangan produk 

yang ada pada KWT,dan memjelaskan akad istishna’dan salam baik dalam pembiayaan 

alat-alat pertanian maupun bahan pertanian. 

2. Bentuk kegiatan pendampingan masyarakat kelompok Wanita tani yosomakmur berkah 

sejahtera dikelurahan yosodadi kecamatan metro timur kota metro selanjutnya yaitu dengan 

memberikan pendampingan secara tatap muka. Bentuk pendampingan tersebut meliputi 

bagaimana cara melakukan pembiayaan pada akad istishna’dan salam, mengetahui syarat 

dan rukun, kemudian perhitungan margin pada pembiayaan akad istishna’dan salam. 

HASIL  

Program kegiatan Pemberdayaan Kepada Masyarakat yang dilakukan pada kelompok 

wanita tani yosomakmur berkah sejahtera Literasi Perbankan Syariah dengan tema “Sosialisasi 

Produk Istisna & Salam Untuk Mendukung Pembiayaan Alat-Alat & Bahan Pertanian". 

Pemberdayaan ini dilakukan dengan beberapa tahap, mulai dari sosialisasi, tanya jawab hingga 

dilakukan pemahaman perhitungan margin akad istishna’dan salam.  
Pada tahap pertama dilakukan di Kelurahan Yosodadi Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

pada hari Rabu, tanggal 15 November 2023 dari pukul 14.00 sampai dengan 16.00 WIB. Berikut 

kegiatan yang dilakukan: Tahap awal yaitu pembukaan dan dilanjutkan dengan menyampaikan 

tujuan adanya sosialisasi tentang Literasi Perbankan Syariah dengan tema “Sosialisasi Produk 

Istisna & Salam Untuk Mendukung Pembiayaan Alat-Alat & Bahan Pertanian" sekaligus sesi tanya 

jawab secara langsung. Pada kegiatan ini dihadiri oleh 34 orang. 
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Gambar 1. Dokumentasi KPM 

 

Pembiayaan istishna’dan salam digunakan untuk pembiayaan alat-alat dan bahan pertanian 

kelompok wanita tani memudahkan dalam pembuatan produk seperti pupuk kohe,magot,dan teh. 

Dalam hal ini tim pemberdayaan ditemani oleh praktisi dari BPRS Metro Madani pada kegiatan 

ini memberikan penjelasan secara teori tentang akad salam dan istishna’,syarat dan rukun akad 

salam dan istishna’ kemudian pengaplikasian akad salam dan istishna’,dan perhitungan margin 

yang ada di BPRS Metro Madani. Selain itu, ada beberapa anggota yang sudah kenal dengan akad 

salam dan istishna’ sehingga ada yang memiliki keinginan mengajukan pembiayaan di BPRS 

Metro Madani, berikut dokumentasi tentang kegiatan literasi perbankan syariah yang di dilakukan 

tim pemberdayaan Masyarakat: 

 

 
 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 
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Tahap kedua yaitu tanya jawab terkait penjelasan yang telah disampaikan oleh tim 

pemberdayaan Masyarakat dan tim dari BPRS Metro Madani. Pada tahap ini anggota kelompok 

Wanita tani sangat antusias untuk bertanya sehingga terdapad pertanyaan mengenai bagaimana 

cara mengajukan pembiayaan mesin bajak sawah, bagaimana cara investasi emas di BPRS Metro 

Madani, apakah bisa mengajukan pembiayaan atas nama kelompok Wanita tani, sehingga 

petanyaan ini langsung dijawab oleh praktisi dari BPRS Metro Madani. 

Tahap ketiga adalah menjelaskan megenai perhitungan margin yang ada di BPRS Metro 

Madani,dan margin yang ada di BPRS metro madani ini hanya kecil. Hasil dari kegiatan 

pemberdayaan Masyarakat pada kelompok Wanita tani Yosomakmur Berkah Sejahtera ini 

memberikan pemahaman dan edukasi mengenai pembiayaan akad salam dan istishna’sehingga 

Masyarakat tidak terjerumus dengan adanya riba dibank konvensional dan adanya pemberdayaan 

kepada Masyarakat pada kelompok Wanita tani mereka bisa membedakan antara pembiayaan di 

bank syariah dan bank konvensional. 

PEMBAHASAN  

 Jual beli menurut bahasa yaitu mutlaq al-mubadalah yang berarti tukar menukar secara 

mutlak. Dari beberapa pengertian, jual beli dapat diartikan sebagai transaksi tukar menukar uang 

dengan barang berdasarkan suka sama suka menurut cara yang ditentukan syariat, baik dengan ijab 

dan kabul yang jelas. Untuk memenuhi kebutuhan itu seseorang tidak mungkin memberinya tanpa 

ada imbalan. Untuk itu, diperlukan hubungan interaksi dengan sesama nasabah dan pihak bank. 

Akad Salam atau jual beli salam yaitu jual beli yang penerimaan barangnya di tangguhkan 

dengan pembayaran harga tunai. Penjualan yang karakteristik tanggungannya dan (barang) telah 

terdiskripsikan di awal dengan harga atau modal kerja di bayarkan terlebih dahulu dan untuk 

pengiriman barangnya terspesifikasi untuk masa yang akan datang yang telah di tentukan. 

Sedangkan dalam akad istishna’ atau jual beli akad istishna’ yaitu suatu pesanan. Ketika kamu 

hendak memesan suatu barang,kamu bisa membayar langsung harga barang yang kamu pesan di 

awal ataupun boleh ditengah dan diakhir ketika akad terjadi. 

Masyarakat mengingat bahwa pertumbuhan buah-buahan, sayuran dan bisnis regular 

memerlukan untuk dibiayai agar bisa menjalankan pertanian dan bisnisnya. Kontrak ini 

diperbolehkan asalkan dengan dasar pemenuhan kebutuhan manusia. Rukun akad salam yang perlu 

diketahui: agar akad salam atau jual beli salam sesuai dengan syariat maka terdapat rukun-rukun 

yang harus dipenuhi. Rukun yang terdapat dalam jual beli salam adalah sighat (ijab qabul), 
dilakukan oleh orang yang berakal dan baligh, barang yang dipesan harus jelas ciri-ciri, waktu, dan 

harga. Penyerahan barang baik sebelum atau setelah waktunya, maka ada juga yang harus 

diperhatikan, diantaranya: penjual,harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan kualitas 

dan jumlah yang telah disepakati bersama. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang 

lebih tinggi, penjual tidak boleh meminta tambahan harga. Apabila penjual menyerahkan barang 

dengan kualitas yang lebih rendah, dan pembeli rela menerimanya, maka ia tidak boleh menuntut 

pengurangan harga (diskon). Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu 

penyerahan, atau kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela menerimanya, maka ia memiliki 

dua pilihan: membatalkan kontrak dan meminta kembali uangnya atau menunggu sampai tersedia. 

Secara bahasa, istishna berasal dari kata shana’a yang artinya membuat. Secara,istilah, 

Akad istishna adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 

kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli/mustashni’) dan penjual 

(pembuat, shani’). Dalam,melakukan akad istishna terutama dalam mekanisme pembayaran, perlu 
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ada yang harus diperhatikan diantaranya: alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik 

berupa uang, barang, atau manfaat. Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan, pembayaran 

tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. Kemudian dari segi barang yang diperjual belikan 

dalam akad istishna juga perlu memperhatikan hal-hal yang membuat akad istishna menjadi sah 

untuk dilakukan diantaranya: harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang, harus dapat 

dijelaskan spesifikasinya. Penyerahannya,dilakukan kemudian hari, waktu dan tempat penyerahan 

barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan.Pembeli (mustashni’)tidak boleh menjual barang 

sebelum menerimanya. Pada akad istishna, pembayaran bisa membayar pas diawal kontrak, bisa 

dengan cara diangsur, atau bisa dikemudian hari. Pada sisi sifat kontrak, akad salam memiliki sifat 

mengikat secara asli sedangkan, akad istishna memiliki sifat mengikat secara ikutan. Dalam akad 

transaksi jual beli sering terjadi ketidaktersediaan barang, oleh karena itu diperlukan suatu cara 

agar transaksi dapat terus berlangsung. Untuk mengatasi kelangkaan suatu barang, maka jual beli 

Salam dan Istishna’ merupakan sebuah solusinya. 

 

KESIMPULAN  
Tim pemberdayaan masyarakat dan praktisi dari BPRS Metro Madani memberikan 

penjelasan kepada kelompok wanita mengenai salam dan istishna’ berkaitan dengan 

syarat,rukun,dan mekanisme pembiayaan pada akad salam dan istishna’. Manfaat yang dicapai dari 

kegiatan ini adalah akad salam dan Istishna’ kedepannya bisa berkembangan dan semakin dikenal 

oleh masyarakat dan bisa bermanfaat dengan baik dalam pembiayaan maupun pemesanannya 

barang yang dibutuhkan pada kelompok wanita tani Yosomakmur. Melihat antusias peserta yang 

tinggi pemberdayaan masyarakat seperti ini harus dapat difasilitasi dengan cara memberikan porsi 

waktu lebih lama dalam pemahaman teori dan pihak kampus dapat mendukung kegiatan ini  

terkhusus pada prodi perbankan syariah.  
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